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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang “ 

Perbandingan Perkembangan Kemandirian Anak Pada Pola Asuh Ibu 

Bekerja dan Tidak Bekerja (Di Desa Pipitan Kecamatan Walantaka 

Kota Serang). Dapat di simpulkan sebagai berikut: 

1. Pola asuh yang ibu bekerja dan tidak bekerja di Desa Pipitan 

Kecamatan Walantaka Kota Serang, pola Asuh seorang ibu sangat 

berbeda-beda memberikan pola asuh terhadap anaknya. pada pola asuh 

ibu yang bekerja memeberikan beberapa pola asuh lebih banyak ibu 

memberikan pola asuh yang otoriter yaitu ibu tidak memeberikan 

kesempatan besar bagi anak-anak untuk memberikan pendapat, harus 

mematuhi atau menuruti apa perintah seorang ibu. Tetapi pada pola 

asuh ibu yang tidak bekerja atau yang tidak berada di rumah 

memberikan beberapa pola asuh yaitu pola asuh demokratis dan pola 

asuh permisif, kebanyakan ibu yang ada dirumah memberika pola asuh 

yang permisif memberikan kebebasan pada anak. 

2. Perkembangan Kemandiian anak pada ibu bekerja dan tidak 

bekerja di Desa Pipitan Kecamatan Walantaka Kota serang, 

perkembangan kemandirian pada anak yang memiliki seorang ibu yang 
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bekerja pada perkembangan kemandirian kemandiriannya baik dan 

berkembang sangat pesat karena anak-anak sudah diajarkan untuk 

memakai baju sendiri, makan sendiri, sampai ketoilet pun di ajarkan 

untuk sendiri. Dan pada perkembangan kemandirian anak pada ibu 

yang tidak bekerja lebih kurang pada aspek kemandiriannya karena 

kebanyakan ibu yang tidak bekerja memliki banyak waktu untuk 

anak tetaoi terlalu memanjakan anak. 

B. Saran 

       Berdasarkan penelitian dan simpulan tersebut, maka dalam 

“Perbandingan Perkembangan Kemandirian Anak Pada Pola Asuh Ibu 

Bekerjadan Tidak Bekerja( Di Desa Pipitan Kecamatan Walantaka 

Kota Serang). Perlu ditingkatkan kembali, maka peneliti memberikan 

masukan dan saran yaitu: 

1. Bagi Orang Tua  

a. Orang tua yang bekerja sebaiknya memberikan sedikit kebebasan 

terhadap anak dan memberikan waktu kualitas (Quality Time) agar 

memberikan beberpa aspek berkembang secara maksimal. 

b. Orang tua yang tidak bekerja sebaiknya mengajarkan pada aspek 

perkembangan kemandiriannya ditingkat kembali agar anak lebih 

mandiri tidak manja dan agar anak dilatih untu bisa bertanggung 
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jawab  terhadap tugas-tugasnya sendiri demi menunjang 

tercapainya kemandirian anak.  

2. Bagi peneliti lain 

     Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan perbandingan 

sekaligus sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya terkait 

perbandingan perkembangan kemandirian anak pada pola asuh ibu 

bekerja dan tidak bekerja.  

 


